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PRAKATA 

Puji dan syukur ke hadirat Allah SWT atas izin dan rahmat-Nya kegiatan Pengabdian kepada 

Masyarakat ini yang berjudul Membangun Resiliensi Remaja di SMK Harapan Kita Palembang 

Kelurahan 12 Ulu Kecamatan Seberang Ulu II Kota Palembang Tahun 2019 dapat terlaksana 

dengan baik, lancar dan tanpa kendala apapun. Kegiatan ini tidak akan dapat berjalan dengan 

lancar tanpa adanya dukungan dan bantuan dari pihak terkait, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Oleh karena itu, kami ingin menyampaikan ucapan terima kasih yang setulus-tulusnya 

kepada :     

1. Dr. dr Ibrahim Edy Sapada, M.Kes selaku Ketua STIK Siti Khadijah Palembang 

2. Dewi Rury Arindari,S.Kep.,Ners.,M.Ns selaku Ka. Lembaga Pengabdian kepada Masyarakat 

3. Meta Rosdiana, SST., M.Kes selaku Ketua Program Studi D III Kebidanan 

4. Warga masyarakat di Balai Desa Rambutan Kabupaten Banyuasin 

5. Semua pihak yang  telah membantu pelaksanaan kegiatan pengabdian pada masyarakat ini 

yang tidak dapat kami sebutkan satu persatu 

Demikian semoga kegiatan pengabdian yang kami lakukan ini dapat bermanfaat bagi kita 

semua. Aamiin... 

 

         Palembang,    Juli 2019 

         Ketua Pelaksana, 

 

 

       

         Syafarudin,S.Sos.,M.Kes. 
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RINGKASAN 

 

Melaksanakan Kegiatan pengabdian masyarakat bagi tenaga pendidik di dalam salah satu 

upaya untuk melaksanakan salah satu tugas sebagai pelaksanaan salah satu tridarma perguruan 

tinggi salah satunya pengabdian ini adalah suatu upaya STIK Siti Khadijah Palembang agar supaya 

terlaksananya Tridarma Perguruan Tinggi untuk memberikan sumbangsih ilmu pengetahuan dan 

teknologi kepada masyarakat. Berdasarkan hal ini, kami mengajukan usulan kegiatan Penyuluhan 

Tentang Membangun Resiliensi Remaja di SMK Harapan Kita Palembang Kelurahan 12 Ulu 

kecamatan Seberang Ulu II Kota Palembang Tahun 2019  dengan tujuan pengabdian ini adalah 

memberikan bekal pengetahuan kepada masyarakat agar dapat memiliki pemahaman tentang 

pentingnya kegiatan posyandu. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

v 

 

DAFTAR ISI 

Laporan pengabdian kepada masyarakat dibuat sebanyak 2 eksamplar untuk PPkM STIK 

Siti Khadijah Palembang dengan format sebagai berikut : 

Halaman Sampul ........................................................................................................................... i 

Halaman Pengesahan .................................................................................................................... ii  

Ringkasan ...................................................................................................................................... iii  

Prakata........................................................................................................................................... iv 

Daftar Isi ....................................................................................................................................... v 

Daftar Lampiran ............................................................................................................................ vi 

BAB I PENDAHULUAN  ............................................................................................................ 1 

BAB II TARGET DAN LUARAN............................................................................................... 3 

BAB III METODE KEGIATAN  ................................................................................................. 4 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN ...................................................................................... 5 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN ....................................................................................... 6 

DAFTAR PUSTAKA ................................................................................................................... vii  

LAMPIRAN 

Lampiran terdiri dari : (1) Surat tugas dosen; (2) Surat tugas mahasiswa; (3) Kontrak 

pengabdian; (4) Satuan Acara Penyuluhan (SAP beserta Materi); (5) Dokumentasi ( foto,leaflet, 

daftar hadir peserta kegiatan); (6) Anggaran biaya 
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DAFTAR LAMPIRAN 

1. Surat tugas dosen 

2. Surat tugas mahasiswa 

3. Kontrak pengabdian 

4. Satuan Acara Penyuluhan ( SAP beserta materi) 

5. Dokumentasi 

- Foto 

- Leaflet 

- Daftar hadir peserta kegiatan 

6.  Anggaran biaya 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1. Analisis Situasi 

 Sebagai salah satu kajian dalam ilmu budaya dasar, resiliensi mempunyai dampak 

yang signifikan dalam pelestarian budaya yang harus dimiliki oleh setiap manusia. 

Budaya sering dikaitkan dengan kata kebudayaan yang secara umum dapat didefinisikan 

sebagai keseluruhan sistem gagasan, tindakan dan hasil karya manusia untuk memenuhi 

kehidupannya dengan cara belajar, yang semuanya tersusun dalam kehidupan masyarakat. 

Resiliensi sebagai salah satu nilai dalam masyarakat yang kemudian menjadi bagian dari 

pada diri anggota masyarakat akan berdampak positif bagi perkembangan manyarakat 

tersebut. Perkembangan tersebut akan berjalan beriringan dengan kemampuan 

mempertahankan nilai resiliensi tersebut dalam masyarakat. 

 Resiliensi adalah kemampuan atau kapasias insani yang dimiliki seseorang, 

kelompok atau masyarakat yang memungkinkan untuk menghadapi, mencegah, 

meminimalkan dan bahkan menghilangkan dampak-dampak yang merugikan dari 

kondisi-kondisi yang tidak menyenangkan, atau bahkan merubah kondisi yang 

menyengsarakan menjadi suatu hal yang wajar untuk diatasi. yang sangat dibutuhkan 

dalam setiap orang. 

 Grotberg (1995: 10) menyatakan bahwa resiliensi adalah kemampuan seseorang 

untuk menilai, mengatasi, dan meningkatkan diri ataupun mengubah dirinya dari 

keterpurukan atau kesengsaraan dalam hidup. Karena setiap orang itu pasti mengalami 

kesulitan ataupun sebuah masalah dan tidak ada seseorang yang hidup di dunia tanpa suatu 

masalah ataupun kesulitan. Hal senada diungkapkan oleh Reivich dan Shatte (1999: 26), 

bahwa resiliensi adalah kapasitas untuk merespon secara sehat dan produktif ketika 

menghadapi kesulitan atau trauma, dimana hal itu penting untuk mengelola tekanan hidup 

sehari-hari 

 Selain sumber eksternal resiliensi dipengaruhi oleh sumber dari dalam diri, sumber 

utama resiliensi dari dalam diri adalah mindset. Mind set merupakan pandangan kognitif 

yang dikembangkan individu untuk dirinya sendiri. Hal yang penting dalam 
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mindset adalah pola pikir berkembang karena individu akan memiliki kepercayaan bahwa 

kualitas mereka dapat berubah sesuai dengan usaha yang mereka lakukan (Santrock, 

2011). Teori mind set yang dikemukaan oleh Santrock memiliki kesejajaran dengan 

pendapat yang dikemukakan oleh Reivich tentang gaya berpikir. Reivich (2002) 

mengungkapkan bahwa hambatan utama untuk berdamai dengan adversity ditentukan 

oleh gaya berpikir individu. Dengan kata lain orang dapatresiliensi atau tidak, tergantung 

juga pada keyakinan seseorang tentang adversity dan keyakinanakan kesempatan untuk 

berdamai dengan hal itu. Thinking style menentukan resiliensi seseorang karena 

menentukan bagaimana seseorang menginterpretasi adversity yang dialaminya. Jika 

thinking style seseorang tersebut baik maka yakin dan mampu untuk berdamai dengan 

adversity secara sukses (Nasution, 2011). 

 Sumber dalam diri lainnya adalah minat. Seperti yang dijelaskan oleh Hurlock 

(1996), pada masa remaja mulai muncul minat yang berbeda dengan masa anak. Minat 

masa anak berkurang dan diganti dengan minat yang lebih matang. Salah satu minat pada 

masa remaja adalah minat akan berprestasi. Minat pada prestasi yang baik akan 

memberikan kepuasan pribadi dan ketenaran. Hal inilah yang membuat prestasi menjadi 

minat yang kuat sepanjang masa remaja baik dalam bidang olahraga, tugas sekolah, atau 

kegiatan sosial (Hurlock, 1996). 

 Masa remaja merupakan fase perubahan moral. Pada fase ini remaja mampu 

mempertimbangkan semua kemungkinan untuk menyelesaikan suatu masalah dan 

bertanggungjawab berdasarkan suatu hipotesis atau proposisi. Sehingga remaja dapat 

melihat permasalahan dari berbagai sudut pandang dan mengambil banyak faktor dari 

sebagai pertimbangan (Hurlock, 1996). 

 Untuk itu kami mengajukan usulan pengabdian masyarakat dengan judul ñ 

Membangun Resiliensi Remaja di SMK Harapan Kita Palembangò. 

   2. Rumusan Masalah 

  Berdasarkan analisis situasi tersebut, maka dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut Penyuluhan Tentang Membangun Resiliensi Remaja di SMK Harapan Kita 

Palembang  Kelurahan 12 Ulu kecamatan seberang ulu II Kota Palembang Tahun 2019. 
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3. Tujuan Kegiatan 

  Meningkatkan pemahaman masyarakat tentang Pentingnya pengetahuan Mengenai 

Bagaimana Membangun Resiliensi Remaja di SMK Harapan Kita Palembang Kelurahan 12 

Ulu kecamatan seberang Ulu II Kota Palembang Tahun 2019. 
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BAB II 

TARGET DAN LUARAN 

2.1 Target Luaran 

Target dalam kegiatan penyuluhan masyarakat tentang membangun relisiensi remaja ini 

mampu dan memiliki pengetahuan tentang membangun resiliensi remaja serta memiliki 

kemampuan untuk belajar dari kesalahan dan membentuk sebuah kondisi akhir yang lebih baik. 

2.2 Luaran 

Dari pengabdian masyarakat mengenal tentang resielensi remaja dapat dihasilkan luaran 

berupa : 

1. Laporan pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 

2. Satu artikel pada media elektronik website 
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BAB III 

METODE PELAKSANAAN 

3.1 Khalayak Sasaran 

Sasaran kegiatan diarahkan kepada Siswa/Siswi di SMK Harapan Kita Palembang Kelurahan 

12 Ulu Kecamatan seberang Ulu II Kota Palembang. 

3.2 Metode Kegiatan 

Metode kegiatan ini berbentuk penyuluhan kesehatan dengan metode ceramah. 

3.3 Jadwal Pelaksanaan 

Tanggal : Sabtu, 15 Juni 2019 

Waktu : Pukul 09.00 s.d Selesai 

Tempat : Ruang Aula SMK Harapan Kita Palembang Kelurahan 12 Ulu Kecamatan 

seberang Ulu II  Kota Palembang. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pendidikan kesehatan (penyuluhan) tentang Membangun Resiliensi Remaja di 

SMK Harapan Kita Palembang Kelurahan 12 Ulu kecamatan seberang Ulu II Kota Palembang 

Tahun 2019. berjalan dengan lancar. Sebelum melakukan kegiatan penyuluhan, pemateri 

memperkenalkan diri terlebih dahulu kemudian mencoba menggali pengetahuan dasar Mengenai 

Membangun Resiliensi Remaja. Pemateri mengajukan beberapa pertanyaan mengenai pengertian 

Relisiensi. Setelah menggali pengetahuan dasar kemudian pemateri mulai memaparkan materi 

pendidikan kesehatan mengenai Membangun Resiliensi Remaja. Selama kegiatan penyuluhan 

berlangsung tampak peserta antusias dan  memperhatikan isi materi penyuluhan. 

Kegiatan pemberian materi berlangsung selama kurang lebih 45 menit dan di akhir sesi 

pemateri memberikan kesempatan kepada peserta untuk mengajukan pertanyaan terkait materi 

yang telah disampaikan. Didapatkan 3 pertanyaan dari peserta penyuluhan terkait materi isi materi. 

Setelah menjawab pertanyaan dari peserta, pemateri melakukan evaluasi terkait pemberian materi 

yang telah di sampaikan dengan cara memberikan pertanyaan kesempatan kepada peserta untuk 

menjawab pertanyaan tersebut. Peserta yang mampu menjawab pertanyaan mendapatkan door 

prize sebagai tanda apresiasi dan setelah itu kegiatan penyuluhan ditutup dengan kegiatan foto 

bersama antara pemateri dengan peserta seminar. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kegiatan yang dilakukan diharapkan dapat membuat masyarakat khusus nya remaja lebih 

memahami tentang Membangun Resiliensi Remaja . Kegiatan yang diberikan merupakan kegiatan 

penyuluhan di SMK Harapan Kita Palembang Kelurahan 12 Ulu Kecamatan seberang Ulu II Kota 

Palembang. Selain itu juga dibuka forum diskusi tanya jawab tanpa batas pertanyaan, Hal ini 

menyebabkan masyarakat menjadi lebih antusias dalam mengikuti kegiatan tersebut. Mengingat 

besarnya  manfaat yang dapat diambil dari kegiatan pengabdian pada Masyarakat ini, maka 

kegiatan pembinaan menyeluruh juga perlu dilaksanakan setiap bulannya agar dapat terus 

melakukan kontrol dan monitoring terhadap kegiatan penyuluhan yang telah dilakukan 

sebelumnya. Tim PPM juga berharap para dosen STIK Siti Khadijah tetap menjaga dan 

meningkatkan komitmen dalam melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya 

pengabdian pada masyarakat dengan melihat aspek-aspek kecil yang akan berdampak besar di 

masa yang akan datang.  
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Pasal 1 

Judul Kegiatan Pengabdian 

PIHAK PERTAMA memberikan tugas kepada PIHAK KEDUA untuk melaksanakan 

pengabdian dan PIHAK KEDUA menyatakan menerima perintah tugas untuk melaksanakan 

kegiatan pengabdian yang berjudul: ”Membangun Resiliensi Remaja Kelurahan 12 Ulu 

Kecamatan Seberang Ulu 2 Kota Palembang Tahun 2019”. 

 

Pasal 2 

Waktu Kegiatan Pengabdian 

Waktu Kegiatan Pengabdian adalah 2 bulan, terhitung tanggal 06 Mei sampai dengan 06 Juli 

2019. 

Pasal 3 

Personalia Kegiatan Pengabdian 

Susunan personalia kegiatan pengabdian kepada masyarakat dosen adalah sebagai berikut: 

1. Pelaksana Utama : Syafarudin,S.Sos.,M.Kes   

2. Anggota Pelaksana  : Ika Savitri,Skm.M.Epid 

 

Pasal  4 

Biaya Kegiatan Pengabdian 

Biaya pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dibebankan pada Anggaran 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat STIK Siti Khadijah Palembang Tahun 2019 dengan nilai 

kontrak sebesar Rp. 2.500.000,- 

 

Pasal 5 

Cara Pembayaran 

Pembayaran biaya kegiatan pengabdian menurut tahapan berikut: 

(1) Tahap I sebesar 70% dari nilai kontrak diluar anggaran konferensi/publikasi yang 

diterimakan paling lambat dua minggu setelah Kontrak Hibah Internal Pengabdian kepada 

Masyarakat ini ditandatangani oleh kedua pihak melalui Pusat Pengabdian kepada 

Masyarakat STIK Siti Khadijah Palembang. 



 

 

 

 

(2) Tahap II sebesar 30% dari nilai kontrak diluar anggaran konferensi. Publikasi yang 

diterimakan setelah PIHAK KEDUA menyelesaikan pengumpulan laporan akhir kegiatan 

pengabdian. 

(3) Tahap III diberikan sesuai anggaran konferensi/publikasi diterimakan PIHAK KEDUA 

setelah  menerima LOA (Letter of Acceptences) dan melakukan konferensi/publikasi 

kegiatan pengabdian. 

 

Pasal 6 

Hak dan Kewajiban masing-masing Pihak 

(1) Hak dan Kewajiban PIHAK PERTAMA: 

 Hak PIHAK PERTAMA adalah: 

a. Memberikan sanksi jika dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian terjadi pelanggaran 

terhadap isi perjanjian oleh pelaksana. 

 Kewajiban PIHAK PERTAMA adalah: 

a. Melakukan pengawasan administrasi, monitoring, dan evaluasi terhadap pelaksanaan 

kegiatan pengabdian 

b. Melakukan pemantauan kemajuan kegiatan pengabdian 

 

(2) Hak dan Kewajiban PIHAK KEDUA: 

 Hak PIHAK KEDUA adalah: 

a. Menerima dana kegiatan pengabdian sesuai dengan pasal 4 

 Kewajiban PIHAK KEDUA adalah: 

a. Memastikan keaslian judul kegiatan pengabdian kepada masyarakat sebagimana 

disebutkan dalam pasal 1 Kontrak Hibah Pengabdian kepada Masyarakat ini (bukan 

duplikat/jiplakan/plagiat) dari kegiatan pengabdian orang lain. 

b. Menyerahkan laporan akhir kegiatan pengabdian kepada masyarakat paling lambat dua 

minggu setelah berakhir kegiatan 

c. Apabila di kemudian hari diketahui ketidakbenaran pernyataan ini, maka kontrak kegiatan 

ini DINYATAKAN BATAL, dan PIHAK KEDUA wajib mengembalikan dana yang 

telah diterima kepada STIK Siti Khadijah Palembang. 

 



 

 

 

 

 

 

Pasal 7 

Keaslian Kegiatan Pengabdian dan Ketidakterikatan dengan Pihak Lain 

(1) PIHAK KEDUA menjamin bahwa judul kegiatan tersebut bebas dari ikatan dengan pihak lain 

atau tidak sedang didanai oleh pihak lain 

(2) PIHAK PERTAMA tidak bertanggungjawab terhadap tindakan plagiat yang dilakukan oleh 

PIHAK KEDUA 

 

Pasal 8 

Monitoring dan Evaluasi 

(1) Pelaksanaan kemajuan kegiatan pengabdian dijadwalkan pada bulan pertama setelah Kontrak 

Hibah Internal Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ditandatangani (Juni 2019) 

(2) Format laporan kemajuan dan teknis pelaksanaannya diatur oleh PIHAK PERTAMA 

 

Pasal 9 

Laporan Akhir Kegiatan Pengabdian 

Berkas-berkas Laporan Akhir meliputi: 

(1) Hardcopy Laporan Akhir Kegiatan masing-masing sebanyak 2 eksamplar (dijilid): Laporan 

Hasil Kegiatan Pengabdian dan Naskah Publikasi jika ada. 

(2) Format laporan hasil kegiatan sesuai dengan aturan-aturan yang telah ditetapkan dalam Buku 

Panduan Pengabdian kepada Masyarakat STIK Siti Khadijah Palembang baik dalam hal tata 

tulis maupun urutan masing-masing komponen. 

 

Pasal 10 

Hak Kepemilikan Atas Barang/ Peralatan Kegiatan Pengabdian 

(1) Segala barang atau alat yang dibeli atas biaya kegiatan pengabdian kepada masyarakat menjadi 

milik STIK Siti Khadijah Palembang. Pengaturan kepemilikannya sebagai berikut: 

(a) Barang atau alat berupa cartridge, printer alat perekam, akses internet dan sejenisnya pada 

dasarnya tidak dianggarkan dalam biaya kegiatan pengabdian selama masih dapat 

menggunakan fasilitas STIK Siti Khadijah Palembang. 



 

 

 

 

(b) Kamera, alat perekam, dan semacamnya yang dapat dipakai ulang, buku jurnal. CD, VCD. 

DVD, cassete, dan sejenisnya yang merupakan software, program, alat atau referensi 

kegiatan pengabdian yang didapatkan (dibeli) dari kegiatan pengabdian kepada masyarakat 

menjadi milik STIK Siti Khadijah Palembang. 

(2) Software dan/atau hardware yang merupakan hasil kegiatan pengabdian harus tak terpisahkan 

dari pekerjaan kegiatan pengabdian. 

(3) Pemindahan hak kepemilikan barang atau alat sebagaimana tersebut dilakukan melalui 

PIHAK PERTAMA. 

 

Pasal 11 

Sanksi 

Segala kelalaian disengaja maupun tidak, yang meyebabkan keterlambatan menyerahkan laporan 

hasil kegiatan pengabdian pada batas waktu dalam pasal 2 yang telah ditentukan akan 

mendapatkan sanksi sebagai berikut: 

(1) Tidak diperbolehkan mengajukan usulan kegiatan pengabdian STIK Siti Khadijah palembang 

pada periode tahun anggaran berikutnya bagi ketua dan anggota pelaksana. 

(2) PIHAK KEDUA diberi kesempatan perpanjangan waktu kegiatan pengabdian selama 2  (dua) 

minggu sampai dengan 20 Juli 2019 

(3) Jika setelah masa perpanjangan tersebut PIHAK KEDUA tidak dapat menyelesaikan kegiatan 

pengabdiannya, PIHAK KEDUA diwajibkan mengembalikan dana yang sudah diterima 

kepada STIK Siti Khadiah Palembang dengan cara: 

a) Mengembalikan tunai kepada PIHAK PERTAMA, atau  

b) Dipotong pembayaran gajinya selama maksimal 10 angsuran 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



 

 

 

 

LAMPIRAN FOTO  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 4 

SATUAN ACARA PENYULUHAN 

 

Pokok Pembahasan  :  Resiliensi Remaja  

Sub pokok pembahasan : Membangun Resiliensi Remaja  

Sasaran : Siswa/Siswi di SMK Harapan Kita Palembang 

Hari/ Tanggal   : Selasa, 13 Juli 2019 

Tempat : Ruang Aulia SMK Harapan Kita Palembang 

Jam / Waktu   : 09:00- 10:00 WIB 

 

1) Tujuan 

A. Tujuan Umun 

Setelah diberikan penyuluhan selama 60 Menit tentang Membangun 

Resiliensi Remaja diharapkan seluruh Siswa/Siswi di SMK Harapan Kita 

Palembang Kelurahan 12 Ulu Kecamatan seberang Ulu II Kota Palembang 

mengetahui tentang membangun Resiliensi Remaja . 

B. Tujuan Khusus 

Setelah diberikan penyuluhan selama 60 Menit diharapkan Seluruh 

Siswa/Siswi di SMK Harapan Kita Palembang Mampu: 

1. Menjelaskan Pengertian Resiliensi Remaja  

2. Mengetahui Aspek-Aspek Resiliensi 

3. Mengetahui Proses Resiliensi 

2) Isi Materi (Uraian  materi penyuluhan terlampir/ dilampirkan) 

Materi penyuluhan yang akan di sampaikan meliputi: 

1. Pengertian Pengertian Resiliensi Remaja. 

2. Aspek-Aspek Resiliensi. 

3. Proses Resiliensi 

3) Metode Penyuluhan 

1. Ceramah 

2. Tanya Jawab 



 

 

 

 

Media 

1. Laptop 

2. LCD 

3. Leaftlet 

4) Setting Tempat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Penyaji Moderator 

Peserta Peserta Peserta Peserta 

Peserta Peserta Peserta Peserta 

Peserta Peserta Peserta Peserta 

Peserta Peserta Peserta Peserta 

Observe 



 

 

 

 

5) Kegiatan Penyuluhan 

No Waktu Kegiatan penyuluhan Kegiatan peserta 

1. Pembukaan 

(10 Menit) 

1. Memberi salam dan 

memperkenalkan diri 

2. Menjelaskan tujuan 

dari penyuluhan. 

3. Menggali pengetahuan 

Peserta tentang 

Resiliensi Remaja. 

4. Melakukan kontrak 

waktu. 

1. Menjawab 

salam dan 

mendengarkan 

2. Mendengarkan 

dan 

memperhatikan 

3. Menjawab 

Pertanyaan 

4. Menyetujui 

Kontrak waktu 

2. Kegiatan Inti 

(20 Menit) 

Menjelaskan Tentang: 

1. Pengertian 

Resiliensi Remaja 

2. Aspek-Aspek 

Resiliensi. 

3. Proses Resiliensi 

  

1. Menyampaikan 

informasi yang 

telah diketahui 

2. Mendengarkan 

dan 

Memperhatikan. 

 

3. Tanya Jawab 

(15 Menit) 

1. Memberi kesempatan 

Peserta Untuk 

bertanya  

2. Menjawab pertanyaan 

dari peserta 

 

1.Peserta Aktif 

Bertanya 

2.Menjawab 

pertanyaan 

 

4. Penutup 

(15 Menit) 

1. Menyimpulkan materi 

yang telah di berikan 

1. Menyebutkan 

sesuai materi 

yang diberikan. 



 

 

 

 

2. Menyakan Kembali 

mengenai materi 

penyuluhan 

3. Mengucapkan terima 

kasih dan salam 

penutup 

 

2. Menjawab 

pertanyaan yang 

diberikan 

3. Mendengarkan 

dan membalas 

salam 

 

 

6) Evaluasi Lisan 

Prosedur              : Pemahaman materi 

Bentuk                :  Essay 

Jenis                    : Lisan 

 

  



 

 

 

 

LAMPIRAN MATERI 

 

1.1 Pengertian Resiliensi  

Resiliensi berasal dari bahasa latin ñre-silereò yang memiliki makna bangkit 

kembali (Daveson, 2003). Grotberg (1999), menyatakan bahwa resiliensi merupakan 

kemampuan individu untuk menilai, mengatasi, dan meningkatkan ataupun mengubah diri 

dari keadaan yang membuat individu mengalami kesengsaraan dalam hidup. Barnet (2001) 

menyebutkan bahwa resiliensi adalah sebuah kemampuan individu untuk mengatasi 

peristiwa yang tidak terduga hingga kemudian kembali pada kondisi semula. Lebih spesifik 

Barnet (2001) mengungkapkan bahwa kemampuan resiliensi juga memiliki makna sebagai 

suatu kemampuan untuk belajar dari kesalahan dan membentuk sebuah kondisi akhir yang 

lebih baik. 

Reivich dan Shatte (2002) menyebutkan bahwa resiliensi merupakan kemampuan 

individu untuk merespon secara yang sehat dan produktif ketika menghadapi kesulitan 

ataupun trauma. Resiliensi adalah kemampuan seorang individu dalam mengatasi, melalui, 

dan kembali kepada kondisi semula setelah mengalami kejadian yang menekan. 

Kemampuan ini sangat penting digunakan untuk mengelola stres dalam kehidupan sehari-

hari. Individu yang mampu mengembangkan kemampuan resiliensi dengan baik maka 

akan lebih sukses menghadapi permasalahan hidup yang sedang dihadapi (Reivich dan 

Shatte, 2002). Menurut Folke (2006) resiliensi adalah sebuah kemampuan untuk bertahan 

dan memunculkan inovasi-inovasi dalam melewati perubahan kehidupan. Zautra (2009) 

menjelaskan bahwa resiliensi juga dapat didefinisikan sebagai kesuksesan dalam 

beradaptasi dalam menghadapi kesulitan. Menurut Kent terdapat tiga poin untuk 

mengidentifikasi resiliensi, yaitu adanya situasi yang negatif, kemampuan individu 

menghadapi, dan respon terhadap kondisi. Poin pertama mengenai adanya situasi yang 

negatif, berhubungan dengan kecenderungan sebuah kondisi negatif akan menimbulkan 

beberapa perubahan dalam fungsi psikologis individu seperti mengalami perubahan emosi, 

perubahan kinerja serta perubahan kesehatan mental atau fisik bagi individu. Poin kedua 

mengenai kemampuan individu dalam menghadapi, berhubungan dengan mampu atau 

tidaknya individu dalam menghadapi situasi yang menekan ketika pertama kali 



 

 

 

 

menghadapi kondisi yang menekan. Poin ketiga mengenai respon terhadap kondisi 

didefinisikan sebagai respon individu terhadap situasi yang menekan (Kent, 2011).   

Adanya kemampuan resiliensi pada setiap individu dalam kehidupan berkeluarga 

merupakan salah satu kemampuan yang penting untuk dikembangkan. Keluarga adalah 

fase penuh dengan penyesuaian akan perubahan baru dan tekanan kehidupan. Perubahan 

dan penyesuaian tersebut kian sulit apabila hubungan keluarga yang terbangun harus 

mengalami perpisahan. Walsh menyebutkan bahwa kehidupan individu yang mengalami 

perpisahan dalam perkawinan dan kemudian hidup sebagai orangtua tunggal mengalami 

dua kesulitan utama jika tidak mengembangkan kemampuan resiliensi dengan baik yaitu 

mengalami kekurangan dan kerusakan (Walsh, 2003). Coleman dan Ganog (2004) 

menyebutkan bahwa ada tiga perubahan dan penyesuaian yang perlu dilakukan pada 

keluarga dengan orangtua tunggal yaitu pada keadaan ekonomi yang berkurang, pembagian 

tugas dalam keluarga, dan dalam perawatan anak.  

Perempuan dalam keluarga juga membutuhkan pengembangan kemampuan 

resiliensi. Levine (2006) menjelaskan ketidakmampuan seseorang perempuan bereseliensi 

menyebabkan ganguan maladaptif pada diri seperti depresi berkepanjangan. Hal yang tidak 

jauh berbeda juga juga dijelaskan McCallion & Toseland (1993) bahwa perempuan dalam 

keluarga yang memiliki anak berkebutuhan khusus harus tetap menjaga suasana keluarga 

agar tetap positif karena orangtua adalah fokus keluarga dalam menguatkan perasaan yang 

memberdayakan  

Berdasarkan pemaparan tentang resiliensi dapat dirangkum bahwa resiliensi adalah 

kemampuan individu untuk beradaptasi dan bangkit dari suatu kondisi yang penuh tekanan 

menuju kondisi semula ataupun lebih positif lagi. Individu yang mengembangkan 

kemampuan resiliensi yang baik maka akan lebih mudah untuk mengembalikan diri kepada 

kondisi semula dibandingkan individu yang tidak mengembangkan kemampuan resiliensi 

yang baik. Pada kehidupan orangtua tunggal kemampuan untuk mengembangkan resiliensi 

adalah hal yang penting agar individu dapat bangkit dari keadaan yang menekan dalam 

mengahadapi permasalahan sebagai orangtua tunggal.  

 



 

 

 

 

 

1.2  Aspek-Aspek Resiliensi  

Reivich & Shatte (2002) mengemukakan bahwa terdapat tujuh aspek resiliensi pada 

individu, yaitu :  

1. Pengendalian Emosi (Emotion Regulation)   

Pengendalian emosi adalah kemampuan seseorang untuk tetap berada pada keadaan 

tenang dan terkendali meskipun pada kondisi yang menekan. Kondisi yang menekan memiliki 

hubungan yang erat dengan emosi negatif. Individu yang kurang mampu mengendalikan emosi 

negatif dengan baik, maka akan cenderung tidak mampu dalam membina persahabatan dan 

mengalami kesulitan dalam bekerja (Reivich dan Shatte, 2002).   

Reivich dan Shatte (2002) mengungkapkan ada dua buah keterampilan untuk 

memudahkan individu mampu mengatur emosi yaitu tenang dan fokus. Dua buah keterampilan 

ini akan membantu individu untuk mengontrol emosi yang tidak terkendali, menjaga fokus 

pikiran individu dan mengurangi stres yang dialami oleh individu. Hal ini bukan berarti emosi 

harus selalu dikontrol dan tidak dapat diekspresikan, Reivich dan Shatte mengungkapkan 

mengekspresikan emosi baik negatif maupun positif adalah hal yang harus dilakukan. 

Mengekspresikan emosi secara tepat dan terkontrol merupakan ciri dari kemampuan resiliensi 

(Reivich dan Shatte,2002).  Gunawan (2012) mengungkapkan bahwa kemampuan 

mengendalikan emosi negatif merupakan suatu hal yang penting untuk dimiliki individu. Hal 

ini disebabkan jika emosi negatif dan destruktif semakin meningkat dan tidak tersalurkan 

dengan bijak maka akan berdampak pada munculnya stres dan penyakit-penyakit psikosomatis 

pada individu. Pada individu yang hidup sebagai orangtua tunggal, fase awal memasuki hidup 

sebagai orangtua tunggal adalah fase yang paling sulit untuk dihadapi (Heyman, 2010). Marah 

adalah emosi destruktif yang sering kali muncul ketika individu tidak dapat menerima keadaan 

hidup yang terjadi. Kemarahan dapat hadir akibat ketiadaaan pasangan hidup dan ketiadaan 

dukungan dari orang-orang terdekat dalam menghadapi masalah (Heyman, 2010). Ketika 

individu tidak mampu untuk mengontrol dan menyalurkan emosi negatif dalam diri dengan 

baik, maka dapat berdampak pada emosi yang meledak-ledak dan sulit untuk di kontrol 

(Gunawan, 2012). Emosi yang tidak terkontrol sering kali membuat hubungan individu dengan 



 

 

 

 

lingkungan menjadi kurang harmonis (Heyman, 2010). Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan untuk mengendalikan emosi yang baik adalah salah satu aspek penting untuk 

individu mencapai kemampuan resiliensi.  

2. Pengendalian Dorongan (Impuls Control)  

Pengaturan emosi dan pengendalian dorongan memiliki hubungan yang erat, ketika 

individu memiliki faktor pengendalian dorongan yang tinggi maka individu akan lebih mudah 

dalam pengaturan emosi. Kemampuan individu dalam mengatur dorongan penting untuk 

menjaga agar setiap prilaku yang dilakukan oleh individu masih dalam kontrol individu sendiri 

dan tidak lepas kendali (Reivich dan Shatte, 2002). Pengendalian dorongan meliputi 

kemampuan untuk mengendalikan keinginan, kesukaan, serta tekanan yang muncul dari dalam 

diri (Reivich dan Shatte, 2002). Individu yang memiliki pengendalian dorongan yang rendah 

maka akan lebih cepat untuk mengalami perubahan-perubahan emosi yang kemudian 

mengendalikan pikiran dan perilaku individu (Reivich dan Shatte, 2002).   

Gunawan (2012) menjelaskan bahwa faktor-faktor yang menyebabkan individu stres 

dapat dibedakan menjadi dua yaitu faktor stres dan faktor nonstres. Faktor stres adalah faktor 

yang muncul dari luar individu dan memberikan tekanan, seperti masalah hidup saat ini yang 

belum terselesaikan dan masalah dari masa lalu yang belum terselesaikan. Faktor nonstres 

adalah dorongan stres yang muncul dari konflik di dalam diri individu sendiri seperti motivasi, 

memori sakit, konflik di dalam diri, imprint, alter, kebiasaan menghukum diri sendiri dan ego 

stage (Gunawan, 2012).   

Reivich dan Shatte (2002) menyebutkan bahwa pengendalian dorongan bermanfaat 

untuk memberikan kesempatan individu untuk berpikir mengenai respon yang tepat tentang 

masalah yang dihadapi. Kemampuan untuk menunda dan berespon yang tepat yang tepat 

adalah salah satu ciri-ciri individu yang mampu mengendalikan dorongan. Ketidakmampuan 

individu untuk menyalurkan dorongan-dorongan penyebab stres dengan bijak dapat 

berdampak pada timbulnya emosi-emosi destruktif yang terpendam, emosi yang tidak 

terkontrol atau bahkan sakit-sakit psikosomatis (Gunawan, 2012).    

Gunawan (2012) mengungkapkan juga bahwa sumber stres yang paling sering 

dijumpai adalah pengalaman masa lalu yang belum terselesaikan dan masalah saat ini yang 



 

 

 

 

belum terselesaikan. Bagi individu yang menjadi orangtua tunggal dengan masalah perceraian 

dan kematian, dua sumber stres tersebut adalah sumber stres yang paling tinggi memiliki 

dampak bagi individu. Kemampuan untuk mengatur dorongan stres yang masuk serta 

penyaluran tekanan mental merupakan hal yang wajib untuk individu atur dengan baik agar 

sistem tubuh menjadi lebih seimbang (Gunawan, 2012). Hal ini menunjukkan bahwa 

kemampuan untuk mengendalikan dorongan adalah salah satu aspek penting untuk individu 

yang menjadi orangtua tunggal mencapai kemampuan resiliensi.  

3. Optimis (Optimist)  

Individu yang mempunyai kemampuan resiliensi adalah individu yang optimis. 

Optimis adalah kepercayaan pada diri bahwa segala sesuatu akan dapat berubah menjadi 

lebih baik, mempunyai harapan akan masa depan dan percaya bahwa individu dapat 

mengontrol kehidupan seperti apa yang individu inginkan (Reivich dan Shatte, 2002). 

Dalam resiliensi sikap optimis yang dimiliki adalah sikap optimis yang realistis, sehingga 

setiap sikap optimis dalam menghadapi keadaan selaras dengan usaha untuk 

merealisasikan (Reivich dan Shatte, 2002). Optimis sangat berhubungan sekali dengan self 

efficacy, semakin tinggi self efficacy seseorang maka sikap optimis akan semakin tinggi 

(Reivich dan Shatte, 2002).  

Seligman (1991) mendefinisikan sifat optimis sebagai suatu sikap yang 

mengharapkan hasil yang positif dalam menghadapi masalah, dan berharap untuk 

mengatasi stres dan tantangan sehari-hari secara efektif. Seligman (1991) menjelaskan 

bahwa sikap optimis yang tinggi berasal dari dalam diri individu dan dukungan dari 

lingkungan yang membuat individu merasa dihargai. Chalkoun (2010) menyatakan hidup 

sebagai orangtua tunggal memiliki banyak gambaran negatif baik dari dalam ataupun dari 

lingkungan. Individu yang mampu untuk mengadopsi sikap positif dan optimis dalam 

kehidupan sehari-hari akan memiliki dampak hidup yang lebih bertenaga dan memiliki 

resiliensi yang tinggi (Chalkoun, 2010). Fakta ini menunjukkan bahwa sikap optimis 

adalah aspek penting bagi orangtua tunggal dalam beresiliensi.  

 

 



 

 

 

 

 

4. Analisis Penyebab Masalah (Causal Analysis)  

Analisis penyebab masalah adalah kemampuan untuk mengidentifikasi penyebab 

dari sebuah peristiwa yang dialami oleh individu. Individu dapat menilai penyebab dari 

suatu permasalahan dan tidak secara langsung menyalahkan orang lain sebagai sumber 

masalah. Hal ini penting untuk menjaga diri individu tidak mengambil tindakan yang salah 

dan merugikan diri sendiri ataupun orang lain (Reivich dan Shatte, 2002).  

Seligman (1991) menyatakan bahwa pola pendekatan dalam analisis penyebab 

masalah yang baik adalah ketika individu tidak berpikir bahwa setiap masalah selalu tidak 

dapat berubah dan hal tersebut mempengaruhi semua aspek hidup individu dengan buruk. 

Fleksibilitas dalam berpikir adalah ciri utama dari individu yang mampu mengembangkan 

kemampuan analisis masalah dengan baik (Reivich dan Shatte, 2002). Individu yang 

memiliki kemampuan analisis penyebab masalah yang baik maka akan mampu untuk fokus 

terhadap penyelesaian masalah yang sedang dihadapi tanpa menyalahkan pihak lain diluar 

kontrol individu (Reivich dan Shatte, 2002).   

Morisette (2014) mengungkapkan bahwa kemampuan untuk berpikir fleksibel 

adalah salah satu kemampuan yang diperlukan oleh orangtua tunggal. Konflik-konflik 

yang hadir baik antara orangtua dan antara orangtua dengan anak menyebabkan 

kemampuan berpikir fleksibel penting agar individu dapat beradaptasi dengan kreatif dan 

percaya diri untuk mengatasi masalah yang dihadapi (Morisette, 2014).  

5. Empati (Empathy)   

Empati merupakan sebuah kemampuan individu untuk turut merasa atau 

mengidentifikasi diri dalam keadaan, perasaan atau pikiran yang sama dengan orang lain 

atau kelompok lain. Ketika individu mampu mengembangkan kemampuan empati, maka 

individu akan menjadi lebih mudah untuk keluar dari perasaan dan mengkondisikan diri 

dengan keadaan terutama yang berhubungan dengan orang lain. Kemampuan seseorang 

individu untuk menjadi empati terhadap orang lain menimbulkan hubungan sosial yang 

lebih positif. Individu yang kurang mampu mengembangkan kemampuan empati maka 



 

 

 

 

cenderung tidak peka terhadap perasaan orang lain dan rentan menimbulkan konflik 

(Reivich dan Shatte, 2002).  

Kemampuan untuk empati juga diperlukan pada individu yang hidup sebagai 

orangtua tunggal. Pickhardt (2006) mengungkapkan sikap empati pada orangtua tunggal 

bermanfaat agar individu mampu merasakan bahwa ada orang lain yang juga memiliki 

masalah sebagai orangtua tunggal. Perasaan kesamaan untuk orangtua tunggal adalah hal 

penting untuk tidak terjebak pada masalah yang sama berulang-ulang (Pickhardt, 2006). 

Individu yang mampu mengembangkan kemampuan untuk empati dengan baik maka tidak 

akan merasa sendiri dan mampu untuk lebih peka terhadap perasaan orang lain yang 

memiliki emosi yang berbedabeda (Reivich dan Shatte, 2002).  

6. Efikasi Diri (Self-Efficacy)  

Efikasi diri menggambarkan sebuah keyakinan bahwa individu dapat memecahkan 

masalah dan dapat meraih kesuksesan. Individu yang memiliki keyakinan untuk dapat 

memecahkan masalah akan muncul seperti seorang pemimpin yang akan mampu 

mengarahkan diri dan tidak tergantung dengan pendapat orang lain. Individu dengan 

efikasi diri tinggi cenderung mencoba-coba cara yang baru untuk mengatasi suatu 

permasalahan dan selalu percaya bahwa masalah yang dihadapi mampu untuk dilewati 

(Reivich dan Shatte,2002).   

Priastuti (2011) mengungkapkan bahwa efikasi diri pada orangtua tunggal dapat 

dilihat pada kemampuan yang dimiliki oleh individu tersebut dalam menjalankan peran 

sebagai orangtua tunggal. Individu yang memiliki efikasi diri rendah maka akan cenderung 

mudah menyerah ketika mengalami kesulitan sedangkan individu yang memiliki efikasi 

diri yang tinggi akan tetap teguh menghadapi masalah apabila dihadapkan pada tugas 

sebagai orangtua tunggal yang sulit. Hal tersebut menunjukkan bahwa Individu yang 

menjadi orangtua tunggal dengan efikasi diri tinggi maka akan menunjukkan sikap akan 

terus berusaha keras mewujudkan harapan dan resilien dengan keadaan yang dialami 

(Priastuti, 2011).  

  

 



 

 

 

 

7. Kemampuan untuk meraih apa yang diinginkan (Reaching out)  

Kemampuan meraih yang diinginkan merupakan kemampuan seseorang untuk 

mencapai sesuatu kondisi yang diinginkan. Individu yang mampu untuk memperbaiki dan 

mencapai keinginan yang dituju, maka akan memiliki aspek yang lebih positif. Individu yang 

gagal untuk mencapai keinginan adalah individu yang merasa takut gagal untuk mencoba 

sebuah keinginan sehingga resolusi keinginan tidak terealisasikan. Individu yang berhasil 

dengan keinginan adalah individu yang tidak takut gagal dan selalu bisa mengambil aspek 

positif dan pembelajaran dari setiap kegagalan dan keinginan yang tercapai (Reivich dan 

Shatte, 2002).  

Indivara (2009) mengungkapkan bahwa ketika individu hidup sebagai orangtua tunggal 

maka segala fokus diprioritaskan untuk anak. Keinginan pada orangtua tunggal yang utama 

adalah untuk menjaga agar kondisi anak dan diri untuk tetap tegar dan mampu bersyukur dalam 

menghadapi tekanan. Yuliawan (2014) mengungkapkan bahwa ketika seseorang mampu untuk 

mencapai keinginan maka hal tersebut akan menimbulkan emosi positif yang tinggi dan dapat 

digunakan untuk memancing emosi-emosi positif selanjutnya untuk timbul. Ketika individu 

sudah memiliki pilar sikap berpikir yang baik maka kegagalan tidak lagi dianggap sebagai 

kegagalan namun adalah sebuah pertanda ada kesalahan yang harus diperbaiki dari sebuah 

tindakan yang dilakukan (Yuliawan, 2014). Maka dari hal tersebut dapat dirangkum bahwa 

kemampuan untuk mencapai keinginan adalah hal penting bagi orangtua tunggal untuk 

beradaptasi dan bangkit  terhadap keadaan.  

Berdasarkan pemaparan yang telah dikemukakan mengenai aspek-aspek resiliensi 

dapat dilihat bahwa aspek-aspek dari resiliensi dibedakan kedalam tujuh aspek, yaitu 

pengendalian emosi, pengendalian dorongan, optimis, menganalisis penyebab masalah terkait 

dengan kemampuan mengidentifikasi masalah, empati, efikasi diri terkait dengan keyakinan 

bahwa individu  dapat memecahkan masalah, dan kemampuan meraih sesuatu yang diinginkan.  

 

 

  



 

 

 

 

 

1.3  Proses Resiliensi  

Menurut OôLeary dan Ickovics dalam Carver (1998) terdapat empat pola proses yang dapat 

terjadi ketika individu mengalami kondisi yang menekan. Pertama adalah Succumbing, yaitu 

sebuah sikap mengalah atau menyerah terhadap tekanan hidup yang terjadi pada diri individu. 

Tahapan ini dapat terjadi ketika individu mengalami tantangan hidup yang terlalu besar dan sulit. 

Houlmes dan Rahe dalam Gunawan (2012) menyebutkan bahwa pada orangtua tunggal pasca 

kematian pasangan hidup memiliki tingkatan stres paling tinggi pada skala stres. Semakin tinggi 

tingkat skala stres menunjukkan bahwa sejauh mana permasalahan hidup yang dihadapi seorang 

individu. Houlmes dan Rahe dalam teknik rating scale tentang tingkatan stres menyatakan bahwa 

semakin mendekati angka 500 maka stres yang dialami individu sangatlah berat. Tidak jarang 

karena saking cepatnya permasalahan yang terjadi menyebabkan ketidakseimbangan dan 

ketidaksiapan untuk beradaptasi dengan keadaan dan menyebabkan sakit psikologis (Houlmes dan 

Rahe, dalam Gunawan, 2012).  

Tahap kedua adalah Survival, yaitu individu mampu bertahan dari kondisi yang menekan. 

Akan tetapi, beberapa fungsi psikologis mengalami kemunduran, seperti mengalami perasaan-

perasaan negatif, dan perilaku-perilaku negatif. Pada kehidupan awal memasuki orangtua tunggal  

fase ini adalah fase dimana individu mulai menyalahkan keadaan. Tidak jarang menyalahkan 

oranglain di luar diri Individu. Individu dituntut memiliki kemampuan analisis penyebab masalah 

yang baik untuk tetap mampu penyelesaian masalah yang sedang dihadapi tanpa menyalahkan 

pihak lain diluar kontrol individu (Reivich dan Shatte, 2002).   

Tahap ketiga adalah tahap recovery, yaitu tahap dimana individu berada pada kondisi 

semula, kondisi sebelum mengalami tekanan hidup. Pada tahapan ini, individu mampu bangkit dan 

beradaptasi setelah terjadinya kondisi menekan. Pada fase ini individu mulai belajar mengenai cara 

mengatur emosi dan dorongan-dorongan dari luar agar tidak menganggu individu. Reivich dan 

Shatte (2002) menyebutkan bahwa sikap optimis adalah salah satu sikap yang mendorong individu 

lebih cepat untuk mencapai tahap recovery kembali seperti semula.   

 



 

 

 

 

Tahap terakhir adalah Thriving, yaitu individu tidak hanya dapat kembali bangkit ke 

kondisi semula, namun dapat melampaui fungsi psikologis yang lebih baik. Pada tahapan ini, 

individu dapat berfungsi lebih baik daripada sebelum terjadinya kondisi traumatik. Nasution 

(2011) menyebutkan hal ini dengan istilah gaya pegas, setiap individu yang menghadapi trauma 

kehidupan yang dihadapinya akan memiliki daya pegas yang tinggi untuk menjalani tantangan 

hidup serupa di depannya.  

Pada penelitian yang dilakukan oleh Furqon (2013) dijelaskan bahwa pada kedua janda 

mengalami empat proses resiliensi yang sama dengan proses resiliensi yang diungkapkan oleh 

OôLeary dan Ickovics (dalam Carver, 1998) yaitu: 1. Succumbing yaitu kedua responden 

mengalami rasa tepuruk pasca meninggal suami, bahkan salah satu responden mengalami 

kesedihan dan depresi yang lama, 2. Survival yaitu kedua responden mampu bertahan dan mulai 

menerima kondisi ditinggal suami walaupun masih sulit mengembalikan diri ke kondisi emosi 

positif, 3. Recovery yaitu kedua responden seiring waktu mulai kembali pada fungsi psikologis 

dan emosi yang positif, 4. Thriving yaitu kedua responden dapat kembali beraktifitas untuk 

menjalani kehidupan sehari-hari dan belajar dari pengalaman sebelumnya untuk menjadi pribadi 

yang lebih baik.  

Berdasarkan pemaparan yang telah dikemukakan, dapat dirangkum bahwa terdapat empat 

proses yang dilalui oleh individu untuk dapat beresiliensi, yaitu menyerah terhadap tekanan hidup, 

kondisi bertahan meskipun beberapa fungsi psikologis mengalami kemunduran, kembali ke 

kondisi semula, dan berkembang pesat terkait dengan beberapa fungsi psikologis jauh lebih baik.  

  



 

 

 

 

Lampiran 5 

 



 

 

 

 

 



 

 

 

 

Lampiran 6 

Realisasi Anggaran Biaya 

 

No. Kegiatan Kebutuhan Anggaran 

1.  Konsumsi ¶ Snack 

30 x Rp. 15.000 

 

 

Rp. 450.000 

 

2.  Penyuluhan ¶ Cetak Leaflet 

30 x Rp. 3000 

¶ Souvenir 

 

Rp.  90.000 

Rp.  150.000 

3.  Umum ¶ Honorarium 

Pelaksana 

Rp. 200.000 x 3 orang 

¶ Honorarium RT 

Rp. 400.000 

¶ Honorarium Kader 

PKK 

Rp. 250.000 x 2 orang 

¶ Pembuatan laporan       

kegiatan dan 

penggandaan 

Rp. 200.000 

¶ ATK 

Rp. 110.000 

 

 

 

Rp. 600.000 

 

Rp. 400.000 

 

 

 

Rp. 500.000 

 

 

 

 

Rp. 200.000 

 

Rp.  110.000 

 

 TOTAL  Rp. 2.500.000 

 


